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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 

1. Profil Singkat MTs Raudhatusysyubban 

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Raudhatusysyubban bermula atas dasar 

pemikiran bahwa di sungai lulut dan kampung-kampung yang ada di sekitarnya 

tidak memiliki sekolah lanjutan tingkat pertama, sementara anak-anak yang lulus 

di tingkat sekolah dasar baik dari SD maupun MI cukup banyak yang ingin 

melanjutkan pendidikan mereka. 

Sehubungan dengan itu kebetulan Madrasah Ibtidaiyah  

Raudhatusysyubban gedungnya mendapatkan renovasi besar sebanyak tiga kelas, 

momentum itu dimanfaatkan untuk mendirikan Madrasah Tsanawiyah  

Raudhatusysyubban. 

Keinginan itu didasari atas harapan sejumlah masyarakat disekitar agar 

berdiri sekolah lanjutan yang bernuansa keagamaan. 

Atas prakarsa pemuda sungai lulut yang masih mahasiswa IAIN Antasari 

Muhammad Idris yang mengajak teman-teman lainnya berembuk bagaiman 

memanfaatkan tiga kelas rehab tersebut, maka disepakati untuk mendirikan 

Madrasah Tsanawiyah  Raudhatusysyubban pada tahun pelajaran 1985-1986. 

Madrasah Tsanawiyah didirikan oleh sejumlah orang yaitu: 
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a. Mayor TNI H. Anang Jamhuri 

b. Muhammad Idris 

c. Noor Asyikin 

d. Asmara Saibi 

e. Shaleh Hawi 

f. Jamhuri  

2. Data Guru, Staf Tata Usaha, dan Siswa MTs Raudhatusysyubban 

a. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha Mts Raudhatusysyubban 

Keadaan guru dan staf tata Usaha di Mts Raudhatusysyubban tahun 

pelajaran 2018/2019 sebanyak 30 orang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah 

Madrasah, 1 orang Kepala Staf Tata Usaha, dan 21 orang guru/pendidik. Adapun 

guru yang memegang mata pelajaran matematika berjumlah 3 orang. Untuk lebih 

jelasnya mengenai guru dan staf tata usaha di MTs raudhatusysyubban dapat 

dilihat pada lampiran XXXIII 

b. Keadaan Siswa MTs Raudhatusysyubban 

Siswa MTs Raudhatusysyubban pada tahun 2018/2019 berjumlah 367 

orang, terdiri dari kelas VII sebanyak 139 orang siswa, kelas VIII sebanyak 107 

orang siswa, dan IX sebanyak 121 orang siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 
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Tabel VI. Keadaan Siswa MTs Raudhatusysyubban 

Tingkatan Kelas 
Siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

Kelas VII 66 73 139 

Kelas VIII 54 53 107 

 Kelas IX 59 62 121 

Jumlah Total 179 188 367 

Sumber: Dokumen MTs Raudhatusysyubban Tahun Pelajaran 2018/2019 

3. Sarana dan Prasarana 

Tersedianya berbagai sarana dan prasarana pendidikan memang harus 

dimiliki oleh sebuah sekolah untuk menunjang proses belajar dan mengajar, selain 

itu dengan tersedianya sarana dan prasarana pendidikan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. Tidak terkecuali MTs Raudhatusysyubban dimana ada sarana dan 

prasarana yang tersedia untuk proses belajar mengajar. 

Adapun keadaan sarana dan prasarana belajar yang tersedia di MTs 

Raudhatusysyubban dapat di lihat pada lampiran XXXIV. 

4. Waktu Kegiatan Belajar dan Mengajar 

Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan 

sabtu. Kegiatan belajar mengajar di kelas VII, VIII, dan IX dilaksanakan mulai 

pukul 07.30 WITA sampai dengan pukul 14.00 WITA untuk hari senin sampai 

dengan kamis.  Kegiatan belajar mengajar pada hari jumat dilaksanakan mulai 

pukul 07.30 WITA sampai dengan pukul 11.40 WITA. Dan kegiatan belajar 

mengajar pada hari sabtu dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA sampai dengan 
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pukul 14.00 WITA. untuk setiap mata pelajaran alokasi waktu yang diberikan 

selama 40 menit untuk satu jam pelajaran. 

 

B. Pelaksanaan Pembelajaran di kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 2 

minggu, terhitung dari 19 November 2018 sampai dengan 25 November 2018.  

Pada pembelajaran dalam penelitian ini, peneliti sekaligus bertindak 

sebagai guru. Adapun materi pokok yang diajarkan selama masa penelitian adalah 

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) pada kelas VII dengan kurikulum K13 

yang mencakup Kompetensi Inti dan kompetensi dasar dan indikator. Untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada lampiran XVIII Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) disampaikan kepada siswa 

kelas VII A dan VII B MTs Raudhatusysyubban. Masing-masing kelas dikenakan 

perlakuan sebagaimana telah ditentukan pada metode penelitian. Untuk 

memberikan gambaran rinci pelaksanaan perlakuan kepada masing-masing 

kelompok akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Strategi Pembelajaran Firing 

Line 

 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu dipersiapkan segala 

sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran. Persiapan tersebut meliputi 

persiapan materi, rencana pelaksanaan pembelajaran (lihat lampiran XVIII-XIX) 

dengan strategi pembelajaran firing line juga diperlukan persiapan media berupa 
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kartu sedangkan soal-soal yang digunakan sebagai alat evaluasi adalah soal-soal 

yang telah lulus uji coba. 

Pembelajaran dengan strategi pembelajaran firing line berlangsung 

sebanyak tiga kali pertemuan ditambah satu kali pertemuan untuk tes akhir dan 

pengisian angket. Kemudian nilai rata-rata hasil tes tersebut yang akan 

dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil tes pada kelas dengan strategi 

pembelajaran Index Card Match. Adapun jadwal pelaksanaannya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini.pelaksanaan pembelajaran, dan lembar kerja siswa/LKS serta 

soal-soal sebagai alat evaluasi. Soal-soal yang digunakan sebagai alat evaluasi 

adalah soal-soal yang telah lulus uji coba. Pembelajaran yang dilaksanakan di 

kelas eksperimen berlangsung sebanyak empat kali pertemuan termasuk tes akhir. 

Adapun jadwal pelaksanaannya dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel VII. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen I 

Pertemuan 

ke- 
Hari/Tanggal Jam ke- Pokok Bahasan 

1 

 

Senin/ 19 

November 2018 

5-6 1. Persamaan linear satu 

variabel (PLSV) 

2. Menentukan penyelesaian 

PLSV dengan subtitusi 

2 Senin/ 24 

November 2019 

5-6 3. Penyelesaian dan himpunan 

penyelesaian PLSV dengan 

sifat-sifat operasi suatu 

persanan yang ekuivaken 

3 Selasa/ 25 

November 2018 

3 4. Penerapan PLSV dalam soal 

cerita 

4 Selasa/ 25 

November 2018 

4-5 5. Tes Terulis akhir 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Strategi Pembelajaran Index 

Card Match 

 

Persiapan yang diperlukan untuk pembelajaran di kelas kontrol ini tanpa 

menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match. Sebelum melaksanakan 

pembelajaran, terlebih dahulu dipersiapkan segala hal yang diperlukan dalam 

pembelajaran di kelas kontrol meliputi persiapan materi, pembuatan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, dan soal-soal sebagai alat evaluasi. Pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas kontrol berlangsung sebanyak lima kali pertemuan termasuk 

tes akhir dan pengisian angket. Adapun jadwal pelaksanaannya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel VIII. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen II 

Pertemuan 

ke- 
Hari/Tanggal Jam ke- Pokok Bahasan 

1 Senin/ 19 

November 2018 
3-4 

1. Persamaan linear satu 

variabel (PLSV) 

2. Menentukan penyelesaian 

PLSV dengan subtitusi 

2 Kamis/ 22 

November 2018 
3-4 

3. Penyelesaian dan himpunan 

penyelesaian PLSV dengan 

sifat-sifat operasi suatu 

persanan yang ekuivaken 

3 Jumat/ 22 

November 2018 

3 4. Penerapan PLSV dalam soal 

cerita 

4 Senin/ 26 

November 2018 

3-4 5. Tes akhir  
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C. Deskripsi Pembelajaran di Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Strategi Pembelajaran 

Firing Line 

 

Secara umum kegiatan pembelajaran di kelas VII A dengan menggunakan 

strategi pembelajaran firing line dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. 

Pelaksanaan tes akhir dilaksanakan setelah selesai mempelajari materi yaitu pada 

pertemuan ke empat. Pembelajaran di kelas VII A dengan menggunakan strategi 

pembelajaran firing line terbagi menjadi beberapa tahapan yang akan dijelaskan 

pada bagian bawah ini: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Ketika memasuki kelas guru terlebih dahulu mengucapkan salam, 

menanyakan kabar, mencek kehadiran siswa dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmallah. Kemudian meminta siswa menyiapkan buku pelajaran 

matematikanya, selanjutnya guru menyampaikan judul pembelajaran. Setelah itu, 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah proses 

pembelajaran dilaksanakan. Selain itu guru memberikan apersepsi dan memotivasi 

siswa agar selalu bersemangat dalam belajar serta menjelaskan secara singkat 

prosedur pembelajaran dengan strategi pembelajaran Firing Line. 

b. Kegiatan Inti 

1) Penyampaian Materi 

Guru menyajikan materi sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dibuat serta memberikan contoh-contoh soal dan cara penyelesaiannya 
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kepada siswa. Setelah selesai menyajikan informasi, guru mengadakan tanya 

jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman terhadap materi yang telah 

diberikan, dan memberikan kesempatan yang sama kepada siswa untuk bertanya 

seputar materi. Kemudian guru meminta siswa untuk mempelajari dan 

memahami kembali materi yang telah disampaikan, dan meminta siswa untuk 

menutup buku mereka. 

 
Gambar I Penyajian Materi Oleh Guru 

2) Pembagian Kelompok 

Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok yang terdiri dari 6 siswa sesuai 

dengan jumlah siswa yang terdiri dari 36 siswa. Keenam kelompok tersebut yaitu 

kelimpok A, kelompok B, kelompok C, kelompok D, Kelompok E dan Kelompok 

F. 

Saat pembagian kelompok berlangsung, suasana kelas terlihat cukup ribut, 

karena siswa ingin sekelompok dengan teman dekatnya dan ada juga yang tidak 

mau membentuk kelompok karena mereka tidak terbiasa berkelompok. Guru 

menjelaskan maksud pembagian kelompok tersebut bahwa dalam Strategi 
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Pembelajaran Firing Line memang berkelompok tetapi ketika menjawab soal 

bekerjasama dengan kelompok lain. 

para siswa terlihat antusias dalam pembelajaran.. G membagi kursi dalam 

formasi dua barisan yang saling berhadapan, kursi-kursi tersebut dibagi menjadi 

sejumlah anggota kelompok pada setiap baris yang ada, baris yang satu bertugas 

sebagai kelompok X dan baris dihadapannya sebagai kelompok Y. 

 
Gambar II. Pembagian Kelompok 

3) Penugasan 

Setelah semua siswa duduk berkelompok pada barisannya masing-masing. 

Selanjutnya guru membagi kepada tiap siswa X sebuah kartu yang berisi tugas di 

mana dia akan mengintruksikan kepada siswa Y di hadapannya untuk merespon. 

Kartu yang diberikan itu berbeda kepada setiap anggota X dari satu kelompok. 

Setelah semua siswa mendapatkan kartu, maka siswa memulai tugas pertama 

setelah periode waktu yang singkat, kemudian guru mengumumkan bahwa waktu 

untuk semua siswa Y untuk memindahkan satu kursi ke kiri dalam kelompoknya 

dan siswa X tidak boleh berpindah. Selanjutnya siswa X menembakkan tugas 



75 
 

 

atau pertanyaan kepada siswa Y yang duduk di hadapannya. Tugas tersebut terus 

berjalan sebanyak pertanyaan yang telah disediakan. 

 
Gambar III. Penugasan 

4) Peralihan Peran 

Guru membalik peran siswa X menjadi siswa Y. Jadi yang bertugas untuk 

melontarkan pertanyaan disini adalah siswa yang awalnya berperan sebagai siswa 

Y, dan siswa yang awalnya berperan sebagai siswa X menjadi penanggap, dengan 

pertanyaan yang sama dengan sebelumnya. 

\ 

Gambar IV. Peralihan Peran 
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c. Kegiatan akhir 

Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dan 

mengingatkan siswa untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari di 

rumah dan mempersiapkan pelajaran yang akan datang. Guru menutup pelajaran 

dan mengucapkan salam.. 

2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Strategi Pembelajaran 

Index Card Match 

 

Secara umum kegiatan pembelajaran di kelas VII B dengan menggunakan 

strategi pembelajaran Index Card Match dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan. Pelaksanaan tes akhir dilaksanakan setelah selesai mempelajari 

materi yaitu pada pertemuan ke empat. Pembelajaran di kelas VII B dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match terbagi menjadi beberapa 

tahapan yang akan dijelaskan pada bagian bawah ini:  

a. Kegiatan Pendahuluan 

Ketika memasuki kelas guru terlebih dahulu mengucapkan salam, 

menanyakan kabar, mencek kehadiran siswa dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmallah. Kemudian meminta siswa menyiapkan buku pelajaran 

matematikanya, selanjutnya guru menyampaikan judul pembelajaran. Setelah itu, 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah proses 

pembelajaran dilaksanakan. Selain itu guru memberikan apersepsi dan memotivasi 

siswa agar selalu bersemangat dalam belajar serta menjelaskan secara singkat 

prosedur pembelajaran dengan strategi pembelajaran Index Card Match 
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d. Kegiatan Inti 

1) Penyajian Materi 

Pada bagian ini peneliti menjelaskan mengenai materi Persamaan Linear 

Satu Variabel (PLSV). Selama proses ini berlangsung siswa sangat antusias 

mengikuti pelajaran, hampir semua siswa memperhatikan penjelasan dari peneliti. 

Setelah selesai menyajikan informasi, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa 

untuk mengetahui pemahaman terhadap materi yang telah diberikan, dan 

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk bertanya. 

 

Gambar V. Penyajian Materi Oleh Guru 

2) Menyiapkan Kartu Soal dan Kartu Jawaban 

Sesuai dengan langkah-langkah dalam strategi Index Card Match, pertama-

tama guru menyiapkan potongan kertas yang berisi pertanyaan atau jawaban dari 

pertanyaan yang telah dibuat tentang materi yang diajarkan dengan mengocoknya 

terlebih dahulu sehingga benar-benar tercampur antara soal dan jawaban. 
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Gambar VI. Penyiapan Kartu  

3) Membagikan Kartu Soal dan Kartu Jawaban 

Kemudian guru membagikan satu kartu untuk setiap siswa yang 

sebelumnya telah dijelaskan bahwa ini merupakan latihan pencocokan. Sebagian 

siswa akan mendapatkan kartu soal dan sebagian lagi akan mendapatkan kartu 

jawabannya 

 

Gambar VII Pembagian Kartu 

4) Mencari Pasangan  

Setelah masing-masing mendapatkan satu kartu, kemudian siswa yang 

mendapatkan kartu pertanyaan mencari pasangan kunci jawaban yang cocok, 

sedangkan siswa yang mendapat kunci jawaban tetap duduk di bangkunya dan 
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memikirkan soal yang bagaimana yang sesuai dengan kunci jawaban yang 

dimilikinya. Setelah pasangan pertanyaan dan kunci jawaban yang cocok bertemu, 

diminta kepada mereka untuk meyakinkan bahwa apa itu benar-benar cocok 

 
Gambar VIII Mencari Pasangan 

5) Presentasi Soal dan Jawaban 

Setelah semua pasangan duduk maka diminta kepada masing-masing pasangan 

secara bergiliran untuk memaparkan pertanyaan yang ada pada kartu mereka kepada 

pasangan yang lain 

 

Gambar XIX. Presentasi Soal dan Jawaban 
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e. Kegiatan akhir 

Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dan 

mengingatkan siswa untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari di 

rumah dan mempersiapkan pelajaran yang akan datang. Guru menutup pelajaran 

dan mengucapkan salam.  

 

D. Analisis Kemampuan Awal Siswa 

Data untuk kemampuan awal siswa kelas VII A dan VII B adalah nilai 

ulangan harian pada materi sebelumnya, dapat dilihat pada lampiran XXII. 

1. Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Varians Kemampuan Awal Siswa 

Rata-rata, Standar deviasi, dan varians kemapuan awal siswa di sajikan 

dalam Tabel berikut: 

Tabel IX. Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Varians Kemampuan Awal 

Siswa 

Kelas 
Banyak 

Siswa 

Rata-

rata 

Standar 

Devisi 
Varians 

Kelas VII A 35 77,14 8,265 68,202 

Kelas VII B 36 76,36 7,586 57,552 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan awal 

matematika di kelas VII A (kelas eksperimen I) dan kelas VII B (kelas eksperimen 

II) tidak jauh berbeda jika dilihat dari selisihnya hanya bernilai 0,78. Nilai standar 

deviasi di kelas eksperimen I lebih besar dibandingkan dengan kelas eksperimen 
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II. Sedangkan nilai varians di kelas eksperimen I juga lebih besar dibandingkan 

dengan kelas eksperimen II.  

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data 

kemampuan awal siswa dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

taraf signifikan 5%. Hasil dari pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel X. Uji Normalitas Kemampuan Awal Siswa 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

𝜶 Kesimpulan 
N Sig 

VII A 35 0,001 
0,05 

Tidak Normal 

VII B 36 0,000 Tidak Normal 

 

Tabel di atas menunjukkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Nilai signifikansi data untuk kelas VII A (eksperimen I) adalah 0.001 <

0.05 yang berarti data berdistribusi tidak normal. Sedangkan nilai signifikansi data 

untuk kelas VII B (eksperimen II) adalah 0.000 < 0.05 yang berarti data juga 

berdistribusi tidak normal.  Sehingga data berdistribusi tidak normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran XXIV. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya 

kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diketahui 

bahwa data berdistribusi normal, pengujian dapat dilanjutkan dengan uji 

homogenitas varians. 
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Tabel XI. Uji Homogenitas Kemampuan Awal Siswa 

Kelas  N 𝑆𝑖𝑔 Kesimpulan 

VII A   35 
0,626 Homogen 

VII B  36 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada taraf siginifikan 𝛼 = 0,05 

didapatkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal itu menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa 

kedua kelas bersifat homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran XXV. 

4. Uji Mann-Whitney (Uji U) 

Setelah diketahui bahwa data kemampuan awal siswa dikelas eksperimen 

dan kontrol berdistribusi tidak normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji u 

untuk mengetahui terdapatnya perbedaan atau tidak pada kemampuan awal siswa. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada lampiran XXVI  

Tabel XII Uji U Kemampuan Awal Siswa 

 

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U 619.000 

Wilcoxon W 1285.000 

Z -.129 

Asymp. Sig. (2-tailed) .897 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

Dari table diatas didapat nilai signifikansi adalah 0,897. Karena 0,897 >

0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa di kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II 

 

E. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa 

Tes akhir dilakukan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa di 

kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II. Tes dilakukan pada pertemuan 

keempat, distribusi jumlah siswa yang mengikuti tes dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

  Tabel XIII  Distribusi Jumlah Siswa yang Mengikuti Tes Akhir 

Distribusi Siswa Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 

Mengikuti tes akhir program 

pembelajaran 

36 orang 36 orang 

Jumlah seluruhnya 36 orang 36 orang 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan tes akhir di kelas 

eksperimen diikuti oleh 36 siswa atau 10%, dan di kelas kontrol diikuti oleh 36 

siswa atau 100%. 

1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen I dengan 

Strategi Pembelajaran Firing Line 

 

Deskripsi hasil belajar matematika siswa pada materi Persamaan Linear 

Satu Variabel di kelas eksperimen I berdasarkan indikator pesamaan linear satu 

variable (PLSV), menentukan penyelesaian PLSV dengan subtitusi penyelesaian 

dan himpunan penyelesaian PLSV dengan sifat-sifat operasi suatu persamaan yang 

ekuivalen dan penerapan PLSV dalam soal cerita. 
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Adapun hasil tes akhir matematika siswa berdasarkan indikator-indikator 

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dengan Strategi Pembelajaran Firing 

Line dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel XIV. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen I 

Nilai Frekuensi Presentase (%) Keterangan 

90 − 100 2 5,56% Baik Sekali 

80 −< 90 9 25% Baik 

70 −< 80 17 47,22% Cukup 

60 −< 70 7 19,44% Kurang 

0 −< 60 1 2,78 Gagal  

∑ 36 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai siswa di kelas 

eksperimen terdapat 2 orang atau 5,56,% termasuk kualifikasi baik sekali, 9 orang 

atau 25% termasuk kualifikasi baik, 17 orang atau 47,22% termasuk kualifikasi 

cukup, 7 orang atau 19,44% termasuk kualifikasi kurang, dan 1 orang atau 2,78% 

termasuk kualifikasi gagal. 

2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen I dengan 

Strategi Pembelajaran Index Card Match 

 

Deskripsi hasil belajar matematika siswa pada materi Persamaan Linear 

Satu Variabel di kelas eksperimen berdasarkan indikator pesamaan linear satu 

variable (PLSV), menentukan penyelesaian PLSV dengan subtitusi penyelesaian 

dan himpunan penyelesaian PLSV dengan sifat-sifat operasi suatu persamaan yang 

ekuivalen dan penerapan PLSV dalam soal cerita 
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Adapun hasil tes akhir matematika siswa berdasarkan indikator-indikator 

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dengan Strategi Pembelajaran Firing 

Line dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel XV. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen II 

Nilai Frekuensi Presentase (%) Keterangan 

90 − 100 1 2,78% Baik Sekali 

80 −< 90 7 19,44% Baik 

70 −< 80 18 77,78% Cukup 

60 −< 70 8 22,23% Kurang 

0 −< 60 2 5,56 Gagal  

∑ 36 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai siswa di kelas 

eksperimen terdapat 1 orang atau 2,78% termasuk kualifikasi baik sekali, 7 orang 

atau 19,44% termasuk kualifikasi baik, 18 orang atau 77,78% termasuk kualifikasi 

cukup, 8 orang atau 22,23% termasuk kualifikasi kurang, dan 2 orang atau 5,56% 

termasuk kualifikasi gagal. 

 

F. Analisis Hasil Belajar Matematika Siswa 

Data hasil belajar matematika siswa dari tes akhir yang diberikan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel XVI. Deskripsi Hasil Tes Akhir 

Kelas 
Banyak 

Siswa 

Rata-

rata 

Standar 

Devisi 
Varians 

Kelas VII A 36 75,25 8,125 66,021 

Kelas VII B 36 73,86 7,783 60,580 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika 

di kelas eksperimen I dengan kelas eksperimen II tidak jauh berbeda jika dilihat 

dari selisihnya yang hanya bernilai 1,39. Nilai standar deviasi di kelas eksperimen 

I lebih besar dibandingkan dengan kelas eksperimen II. Sedangkan nilai varians di 

kelas eksperimen I juga lebih besar dibandingkan dengan kelas eksperimen II. 

Untuk perhitungan selengkapnya lihat lampiran XXVII. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data 

yang menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Setelah pengolahan data dapat 

dilihat dalam table berikut 

Tabel XVII. Uji Normalitas Tes Akhir 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

𝜶 Kesimpulan 
N Sig 

VII A  36 0,200 
0,05 

Normal 

VII B 34 0,200 Normal 

 

Tabel di atas menunjukkan uji normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-smirnov. Nilai signifikansi data untuk kelas VII A (eksperimen I) 

adalah 0,200 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. Sedangkan nilai 

signifikansi data untuk kelas VII B (eksperimen II) adalah 0,200 > 0,05 yang 

berarti data juga berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran XXVIII. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya 

kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diketahui 

bahwa data berdistribusi normal, pengujian dapat dilanjutkan dengan uji 

homogenitas varians. 

Tabel XVIII. Uji Homogenitas Kemampuan Awal Siswa 

Kelas  Varians 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Kesimpulan 

VII A  66,021 
0,672 Homogen 

VII B  60,580 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada taraf siginifikan 𝛼 = 0,05 

didapatkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal itu menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa 

kedua kelas bersifat homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran XXIX. 

3. Uji t 

Setelah diketahui bahwa data kemampuan awal siswa dikelas eksperimen 

dan kontrol berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji t untuk 

mengetahui terdapatnya perbedaan atau tidak pada kemampuan awal siswa. 

Tabel XIX. Uji t Kemampuan Akhir Siswa. 

Kelas 𝑛 𝑠𝑖𝑔   Kesimpulan 

VII A 36 
0,565 Terima 𝐻0 

VII B 36 
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Berdasarkan tabel di atas dengan uji t, nilai signifikansi adalah 0,565.  

Karena 0,565 > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa di 

kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 

 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

Strategi pembelajaran Firing Line dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa, baik secara kognitif maupun fisik. Siswa di arahkan untuk saling mampu 

untuk bertanya dan manjawab sebuah pertanyaan untuk melaksanakan siswa harus 

berpikir dan pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran ini siswa 

lebih aktif dan bersemangat, karena belajarnya menyenangkan. Strategi 

pembelajaran firing line memberikan dampak positif bagi siswa dalam 

keterampilan kerjasama maupun hasil belajar siswa. Karena mereka saling 

memberi tugas satu sama lain, dan Jika mereka masih belum mengerti dengan soal 

yang diberikan mereka dapat bekerjasama dengan teman kelompoknya, hal ini 

sangat baik bagi siswa yang biasanya kurang berani bertanya pada guru. 

Perputaran pada anggota kelompok dapat menghilangkan kebosanan para siswa 

pada saat proses pembelajaran. Namun, dalam pembelajaran strategi pembelajaran 

firing line ini masih terdapat beberapa siswa yang pasif dalam kelompoknya 

sehingga diperlukan kontrol yang lebih dari guru saat pembelajaran berlangsung. 
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Untuk mencapai hasil maksimal siswa harus dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan guru dalam hal ini bertindak sebagai fasilitator serta motivator 

Strategi pembelajaran Index Card Match membuat siswa harus 

mengerjakan banyak tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, 

memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar juga 

harus menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering 

meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras. Dengan 

demikian strategi ini dapat membuat siswa terbiasa aktif mengikuti pembelajaran 

sehingga aktivitas siswa meningkat. Strategi pembelajaran Index Card Match 

dapat melatih pola pikir siswa karena dengan strategi ini siswa dilatih kecepatan 

berpikirnya dalam mempelajari suatu konsep atau topik melalui pencarian kartu 

jawaban atau kartu soal, setiap siswa pasti mendapat pasangan kartu yang cocok 

lalu mendiskusikan hasil pencarian pasangan kartu yang sudah dicocokkan oleh 

siswa bersama pasangannya dan siswa lainnya. Dengan mendiskusikan bersama 

pasangannya maka siswa akan lebih mengerti dengan konsep materi yang sedang 

dipelajari. Karena pembelajaran ini dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, 

dan dapat meningkatkan semangat serta aktivitas siswa dalam kegiatan belajar. 

Penerapan strategi pembelajaran Index Card Match merupakan salah satu strategi 

yang dapat dipilih oleh guru dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan, menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 
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yang diajar dengan menggunakan strategi Index Card Match dibandingkan siswa 

yang diajar dengan strategi Index Card Match pada pokok bahasan persamaan 

linear satu variabel (PLSV) siswa di kelas VII MTs Raudhatusysyubban Sungai 

Lulut Tahun Pelajaran 2018/2019.  Setelah dilakukan tes akhir, hasil tes tersebut 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas VII A (eksperimen I) yakni 75,25 berada 

pada kualifiksi Baik dan nilai rata-rata kelas kelas VII B (eksperimen II) sebesar 

73,86 berada pada kualifikasi Baik, dari nilai tersebut terlihat perbedaan, 

selisihnya hanya 1,39 

Meskipun tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelas 

eksperimen I dengan kelas eksperimen II, namun penerapan strategi Firing Line 

dan strategi Index Card Match ini dapat dijadikan salah satu pendekatan yang 

dapat dipilih oleh guru dalam rangka meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

 


